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Abstrak. Kelompok tani Dosniroha sering membudidayakan
tomat dan memiliki hasil yang tinggi. Namun fluktuasi harga
membuat petani sering mengalami kerugian. Penulis menihat
kondisi tersebut sebagai peluang untuk meningkatkan nilai
guna dan pemanfaatan petani melalui pengolahan tomat
menjadi produk lain seperti manisan tomat sehingga
terlaksana Program Kemitraan Masyarakat (PKM) antara
Fakultas Pertanian UMSU dengan Kelompok Tani Dosniroha
di Desa Nangga Jati. PKM ini bertujuan meningkatkan
keahlian dan keterampilan kelompok tani Dosniroha dalam
pengolahan tomat menjadi manisan tomat yang memiliki harga
yang lebih tinggi. PKM ini dilakukan dengan cara
penyuluhan, sosialisasi dan pembuatan manisan tomat.
Pelaksanaan PKM berjalan dengan lancar dan masyarakat
sangat tertarik untuk mengolah tomat yang mereka hasilkan
menjadi manisan tomat. Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa 95% dari anggota yang mengikuti pelatihan
menyatakan bersedia untuk mengolah tomat menjadi manisan
tomat. Selain itu 100% dari partisipan menyatakan menyukai
manisan tomat yang telah dihasilkan. Namun selanjutnya hal
yang harus dilakukan adalah mencari mitra dan peluang pasar
untuk penjualan manisan tomat yang dihasilkan oleh kelompok
tani Dosniroha.
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Pendahuluan

Kelender tanam dan penerapan teknologi
hasil pertanian merupakan hal yang sangat
penting. Penerapan kalender tanam akan
menciptakan kestabilan antara permintaan dan
penawaran sehingga tidak terjadi fluktuasi
harga (Andani et al., 2017). Sedangkan menurut
Dewayani dan Darmawidah (2008) penerapan
teknologi pengolahan hasil pertanian akan
membantu petani untuk meningkatkan nilai
guna (R/C) tomat sebesar 2,6. Namun hal yang
pasti bahwa manisan tomat kering sebanyak 1
kg akan memberikan keuntungan yang lebih
besar dibandingkan 1 kg buah tomat segar.
Daerah sipirok yang merupakan sentra tanaman
sayuran di daerah tapanuli bagian selatan,
khususnya kelompok tani Dosniroha belum
menerapkan kalender penanaman serta belum
banyak mengetahui teknologi pengolahan hasil
pertanian. Hal itu akan menyebabkan terjadinya
panen raya tomat sehingga penawaran melebihi
permintaan sehingga harga menjadi sangat
murah dan petani mengalami kerugian yang
besar. Berdasarkan pengamatan Hadi dan Sita
(2018) harga jual tomat pada musim panen raya
dari petani kepada pengumpul pertama adalah
Rp. 1.950/kg sedangkan biaya produksi yang
harus dikeluarga petani adalah Rp 2.252/kg
buah tomat (Heriani et al., 2018). Kondisi ini
membuat petani tidak akan melakukan
pemanenan karena hasil penjualan tomat tidak
mampu membayar upah buruh panen. Buah
tomat akan banyak terbuang di areal penanaman
dan menjadi sumber patogen penyakit. Kami
melihat kondisi tersebut sebagai peluang untuk
meningkatkan pengetahuan dan pendapatan
kelompom tani Dosniroha dengan memberikan
teknologi pengolahan buah tomat. Tomat yang
biasanya hanya digunakan sebagai bahan
masakan bisa digunakan sebagai bahan baku
industri. Salah satu produk yang dihasilkan dari
tomat adalah manisan tomat kering. Manisan
tomat Kkering dapat dibuat dengan mudah,
menggunakan alat dan bahan yang murah
sehingga sangat mudah dilakukan oleh petani.
Manisan tomat kering memiliki rasa yang enak
dan juga memiliki manfaat bagi kesehatan
(Effendi et al., 2017). Berdasarkan pengamatan
manisan tomat kering juga memiliki peluang
pasar yang tinggi pada daerah Sipirok. Penulis
berharap melalui kegiatan pengabdian ini
manisan tomat kering mampu dijadikan sebagai
salah satu makanan dan oleh-oleh favorit jika

berkunjung ke daerah sipirok sehingga mampu
meningkatkan pendapatan, khususnya bagi
kelompok tani Dosniroha.

Metode/Material

Metode pendekatan dalam program ini
adalah dengan melakukan penyuluhan atau
sosialisasi kepada mitra mengenai program yang
akan dilaksanakan yaitu proses pembuatan. Hal-
hal yang akan disampaikan kepada mitra
mencakup manajemen perencaan, pembuatan
dan pemasaran manisan tomat kering. Setelah
kegiatan PKM dilakukan survei untuk
mengetahui bagaimana respon peserta terhadap
pelatihan yang telah dilakukan.

Tahapan kegiatan disesuaikan  dengan
Tandean et al., (2016). Metode pelaksanaan
PKM ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan PKM

Bahan yang digunakan dalam kegiatan PKM
ini adalah tomat, gula merah, gula pasir, kapur
sirih dan air. Sedangkan alat yang digunakan
adalah pisau, ember, sendok, kompor, kuali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan PKM ini sangat disambut baik
oleh Kepala desa dan PPL WKPP Nanggar Jati.
Kegiatan ini sangat diharapkan ~mampu
meningkatkan keahlian dan pendapatan petani
tomat kelompok tani Dosniroha khususnya dan
petani di desa Nanggar Jati umumnya.
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Gambar 2. Pengusul PKM Bersama Pimpi
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Gambar 3. Masyarakat yang Mengikuti PKM

Kegiatan PKM vyang dilaksanakan berjalan
dengan baik. Peserta juga sangat antusias
menyimak penjelasan setiap tahapan kegiatan
PKM. Semua anggota kelompok tani Dosniroha
dan masyarakat sekitar juga berpartisipasi aktif
dalam kegiatan. Produk yang dihasilkan juga
disukai oleh masyarakat.
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Gambar 4. Manisan Tomat Kering Hasil PKM

Berdasarkan survei yang sudah dilakukan
diketahui bahwa sebagian besar peserta
pelaksanaan pelatihan pembuatan manisan
tomat memiliki keinginan untuk membuat
manisan tomat kering sebagai sumber
pendapatan.
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Berminat Tidak Berminat

Respon Masyarakat

Grafik 1. Grafik Respon Masyarakat Terhadap
Teknologi Manisan Tomat

Berdasarkan Grafik 1 dapat dilihat bahwa 60
orang berminat untuk mengolah tomat hasil
budidaya menjadi manisan tomat. Sedangkan 5
orang lagi merasa bahwa menjual buah segar
lebih mudah. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat 92% masyarakat yang bersedia untuk
mengadobsi teknologi manisan tomat kering
sebagai usaha untuk meningkatkan pendapatan
keluarga. Grafik 2 juga menunjukkan sebanyak
98% masyarakat menyatakan  menyukali
manisan tomat yang dihasilkan dari kegiatan
PKM ini. Data survei yang sudah dilakukan
menyatakan bahwa manisan tomat sangat
berpeluang untuk dipasarkan. Hal ini
disebabkan manisan tomat yang digunakan
pada PKM ini menggunakan gula merah.
Penelitian Febriyanti et al., (2018) menyatakan
bahwa jenis gula sangat mempengaruhi rasa
manisan tomat. Manisan tomat Yyang
menggunakan gula merah memiliki rasa yang
paling disukai koresponden.

Grafik 2. Respon Masyarakat terhadap Rasa
Manisan Tomat

Selain itu, berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan oleh Tim PKM daerah Sipirok
memiliki peluang pasar yang luas untuk
penjualan manisan tomat yang dihasilkan oleh
masyarakat. ~ Sipirok merupakan jalur lintas
provinsi yang dilalui oleh berbagai transportasi
darat. Pernyataan yang sama juga disampaikan
oleh Kharisma et al., (2015) dimana terminal
bus merupakan lokasi yang memiliki pembeli
potensial yang tinggi. Selain itu Sipirok juga
merupakan daerah pariwisata sehingga manisan
tomat berpeluang besar untuk dijadikan sebagai
cinderamata oleh wisatawan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Munzilin et al., (2017)
dimana tempat penjualan produk yang strategis

akan  meningkatkan  pendapatan.  Peran
pemerintah dan metode promosi sangat
menetukan  keberhasilan  dari  pemasaran

manisan tomat tersebut (Dermoredjo, 2019).
Namun hal memaksimalkan kekuatan internal
untuk memanfaatkan dan merebut peluang
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eksternal  melalui  kegiatan  pemasaran
merupakan strategi penting untuk keberhasilan
penjualan.

Simpulan Dan Saran

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa masyarakat desa
Nanggar Jati sangat berminat untuk mengadopsi
teknologi manisan tomat sebagai usaha untuk
meningkatkan pendapatan keluarga. Selain itu
peran pemerintah dan metode promosi juga
sangat menentukan keberhasilan penjualan.

Sedangkan saran yang bisa penulis
sampaikan untuk masyarakat adalah harus
berperan aktif untuk mencari peluang pasar dan
tidak hanya menunggu program pemerintah.
Sedangkan untuk selanjutnya sangat diharapkan
adanya penelitian atau pengabdian yang
berhubungan dengan metode pemasaran yang
mampu  mendukung  peningkatan  hasil
penjualan manisan tomat.
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